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BAB III

SISTEM YANG BERJALAN

3.1 Sejarah Singkat PT Reka Perdana Wisata

PT. Reka Perdana Wisata berdiri pada tahun 2000, pada mulanya PT.  Reka

Perdana Wisata sebelum berubah nama menjadi “Perseroan Terbatas” yaitu

bernama Reka Perdana, yang didirikan oleh seorang pengusaha berasal dari Bali

yang bernama Aris Tri Prasetyo, beliau lahir pada tanggal 26 juni 1968 di Pati.

Beliau memulai usaha ini dibantu dengan istrinya yang bernama Renny Luminda

Pohan, pada saat itu Reka Perdana hanya mempunyai bagian finance saja. Usaha

yang dijalankan hanya kegiatan pemesanan paket jasa wisata dan operator Arung

Jeram saja.

Seiring dengan waktu usaha ini berjalan, pada tahun 2003 Reka Perdana

mulai berkembang, yaitu mulai ikut kerjasama dengan provider-provider lainya di

wilayah Sumatra-Jawa dan Bali. Sehingga sedikit demi sedikit nama Reka

Perdana mulai dikenal sebagian masyarakat.

Pada tahun 2005, tepatnya pada tanggal 4 April 2005 Reka Perdana merubah

namanya menjadi “Perseroan Terbatas” yaitu menjadi PT. Reka Perdana Wisata.

Kini PT. Reka Perdana Wisata merupakan salah satu perusahaan terbesar di

Bandung yang bergerak dalam bidang pariwisata khususnya dalam bidang

Outbound Management Training, Outdoor Event, Outdoor Activity dan Operator

Arung Jeram. Selain sebagai provider terbesar PT. Reka Perdana Wisata juga

sebagai operator yang memiliki beberapa alat outdoor seperti Perahu Karet,

Kayak, Senjata Api Paint Ball, Peralatan Hirope yang sering dipakai provider lain

yang berada di Jawa Barat. Dan program outbound yang ditawarkan, seperti

Outdoor Program diantaranya: Team Building Program, Leadership Program,

Motivation Program, Camping Ground, Company Gathering, Family Gathering.

Dan Reguler Training yang diantaranya: Quantum Leadership, Self Defense

Karate Kids, Hypnoterapy. Tak jarang Event-event dilakukan di wilayah Sumatra

– Jawa dan Bali.
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3.2 Struktur Organisasi PT Reka Perdanan Wisata yang berjalan

Adapun struktur organisasi yang berjalan pada PT. Reka Perdana Wisata

yaitu sebagai berikut:

Gambar 3.1 Struktur Organisasi yang berjalan

Catatan :

Untuk bagian yang diberi warna biru, menunjukan bahwa penulis telah

melakukan penelitian pada bagian tersebut.
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3.3 Deskripsi Jabatan PT Reka Perdanan Wisata yang berjalan

Uraian pekerjaan merupakan penjabaran mengenai tujuan dan kewajiban

yang dilihat dari struktur organisasi dan penjelasannya dapat dijabarkan sebagai

berikut:

A. Direktur

1. Memimpin dan mengawasi seluruh operasional perusahaan.

2. Melakukan program kerja yang telah ditetapkan perusahaan dalam  rapat

kerja serta bertanggungjawab atas keberhasilan program dan hasil usaha

dalam organisasi yang dipimpinnya.

3. Memberikan suatu kebijakan-kebijakan.

4. Berhak menerima dan mengeluarkan karyawan.

5. Melakukan pengawasan baik internal maupun eksternal dalam segala

bidang dalam rangka melancarkan program kerja usaha.

6. Bertugas mengawasi dan mengontrol jalannya kegiatan perusahaan

secara keseluruhan.

B. General Manager

1. Bertanggungjawab terhadap pencapaian target yang telah direncanakan

dan disepakati.

2. Bertanggung jawab mencari Client atau bertemu langsung dengan Client

serta melakukan negosiasi harga kepada Client.

C. Finance Manager

1. Membuat Laporan keuangan serta mengatur sirkulasi keuangan dan

melaksanakan pembukuan keluar masuk uang serta pengendalian

pemasukan pendapatan yang ada pada perusahaan.

2. Menyusun anggaran belanja bulanan atas dasar biaya operasional rutin

serta usulan dari masing-masing departemen yang kemudian ditujukan

kepada direktur untuk mendapatkan persetujuan.

3. Menerima Pembayaran dari Client, dan Melakukan Penagihan kepada

Client.

4. Membuat Laporan Pendapatan yang kemudian diserahkan kepada

Direktur .
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D. Marketing

1. Melaksanakan kegiatan pemasaran terhadap jasa yang ditawarkan

perusahaan.

2. Menghimpun dan mengolah data tentang banyaknya konsumen

perusahaan sesuai dengan kebijakan perusahaan.

E. Operasional Manager

1. Memeriksa beban operasi  apa yang akan dibayar perusahaan.

2. Menyiapkan dan memeriksa peralatan dan perlengkapan yang ada di

perusahaan untuk pelakasanaan acara.

3. Mengatur dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan acara.

F. Tim Project

Membantu Pelaksanaan tugas yang dikerjakan operasional manager.

G. Logistik

Memeriksa perlengkapan barang-barang yang ada di perusahaan  untuk

pelaksanaan acara dan mengajukan untuk pembelian barang-barang yang

habis.

3.4 Kebijakan Perusahaan

Pada PT. Reka Perdana ada beberapa kebijakan yang telah ditetapkan oleh

perusahaan yang berkaitan dengan Pendapatan, diantaranya:

A. Profesionalisme adalah keseluruhan hasil usaha yang diperoleh perusahaan,

baik dari kegiatan usaha pokok penyelenggaraan pelayanan jasa yaitu

pemesanan jasa wisata yang ada di perusahaan, maupun dari kegiatan lainnya

yang mendukung kegiatan pokok tersebut, serta kegiatan di luar usaha pokok.

B. Perusahaan memiliki Pendapatan yang bersumber dari hasil pemesanan jasa

wisata seperti: Rafting, Paint Ball, High Rope Game, Mind Power Dan

program outbound yang ditawarkan, seperti Outdoor Program diantaranya:

Team Building Program, Leadership Program, Motivation Program,

Camping Ground, Company Gathering, Family Gathering. Dan Reguler

Training yang diantaranya: Quantum Leadership, Self Defense Karate Kids,

Hypnoterapy.
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C. Pembayaran dilakukan melalui transfer via Bank atau langsung datang pada

bagian finance PT. Reka Perdana Wisata.

D. Untuk pembayaran uang muka (DP) dibayar min 25% dari uang pelunasan.

Pelunasan pembayaran dilakukan satu hari sebelum acara dilaksanakan. Dan

apabila satu hari sebelum pelaksanaan  belum ada pelunasan, acara dianggap

batal. dan uang dikembalikan 50% dari uang muka (DP).

3.5 Fungsi yang Terkait

Fungsi-fungsi yang terkait pada PT. Reka Perdana Wisata adalah:

A. Direktur

Pejabat ini berfungsi untuk menerima laporan pendapatan dan laporan

keuangan.

B. General Manager

Fungsi ini bertugas untuk mencari order serta melakukan penawaran produk,

membuat kontrak kerja.

C. Finance Manager

Fungsi ini memiliki wewenang atas transaksi operasional di perusahaan,

mencatat transaksi atas pendapatan serta menyajikan laporan pendapatan.

D. Operasional Manager.

Fungsi ini bertugas untuk melakukan persiapan pelaksanaan acara semua

kegiatan wisata yang telah dipesan.

E. Bank

Fungsi ini adalah tempat client  untuk melakukan pembayaran pemesanan

wisata.
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3.6 Dokumen yang Digunakan

Dokumen-dokumen yang digunakan pada PT. Perdana Wisata  adalah:

A. Proposal Penawaran Produk (PPP)

Dokumen ini dibuat oleh General Manager untuk penawaran produk dan

diserahkan kepada client.

B. Slip Penyetoran (SP)

Slip ini dibuat oleh bank ketika proses pembayaran pemesanan wisata.

C. Surat Pelaksanaan Acara (SPA)

Surat ini dibuat oleh finance untuk pelaksanaan acara.

D. Invoice

Bukti pembayaran kredit untuk diberikan pada client setiap melakukan

pembayaran pemesanan wisata.

3.7 Catatan yang Digunakan

Catatan-catatan yang digunakan pada PT. Reka Perdana Wisata adalah:

A. Kwitansi

Catatan ini digunakan untuk mencatat setiap pembayaran dan sebagai bukti

pembayaran pemesanan jasa wisata.

3.8 Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan yang Berjalan

Kegiatan yang terjadi pada PT. Reka Perdana Wisata dapat digambarkan

dalam diagram arus data dan bagan alir dokumen. Diagram arus data berfungsi

untuk menggambarkan aliran data dan proses guna mengolah data dalam suatu

sistem. Sedangkan bagan alir sistem merupakan bagan alir yang menggambarkan

elemen-elemen dari sebuah sistem yang menunjukan arus dari laporan dan

formulir-formulir. Bagian-bagian yang terlibat yaitu General Manager, Client,

Finance Manager, Bank, Operasional Manager, Direktur.
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3.8.1 Diagram Arus Data

3.8.1.1 Diagram Konteks yang Berjalan

Pada diagram konteks untuk sistem yang berjalan pada PT. Reka Perdana

Wisata terdiri dari 6 entity. Dimana entity tersebut terdiri dari General Manager,

Client, Finance, Bank, Operasional Manager, Direktur. Semua entity ini

melakukan proses yang dinamakan sistem informasi akuntansi pendapatan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 3.2 Diagram Konteks yang  Berjalan
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3.8.1.2 Level 1 Diagram 0 yang Berjalan

Level 1 Diagram 0 merupakan penjabaran dari diagram konteks. Untuk

diagram 0 yang berjalan terdiri dari 6 entity dan 4 proses. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

GENERAL
MANAGER

1.0
PEMESANAN
JASA WISATA

CLIENT

2.0
PEMBAYARAN

BANK

FINANCE
MANAGER

4.0
PEMBUATAN LK

PENDAPTAN

DIREKTUR

3.0
PELAKSANAAN

ACARA

OPERASIONAL
MANGER

,Email
SPK,INVOICE

,

UANG
SP

SP ,
INVOIC
E,KWIT

ANSI

Email SPK, SP
SPA

SPA
KWITANS,
INVOICEI

LK

SPA

SPA

PPP

PPP

LK

INVOICE,

SP

LK

SP

INVOICE,

ORDER,Email SPK

KWITANSI

KWITANSI

KWITANSI

ORDER,PPP,Email
SB,Email KK

ORDER,PPP,Email
SB,Email KK

ORDER,Email SPK

,Email KK
,Email

KK

Email SB

Email
SB

,Email SPK

,Email
SPK

KWITANSI

,Email SPK,INVOICE,
KWITANSI,

Gambar 3.3 Level 1 Diagram 0 yang Berjalan

Adapun penjabaran dari Level 1 Diagram 0 yang berjalan adalah sebagai

berikut:
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A. General manager menyerahkan proposal penawaran produk (PPP) kepada

client. Kemudian membuat kontrak kerja (KK), lalu diserahkan kepada

pihak client. menerima dan menyetujui surat pelaksanaan acara (SPA)

kemudian diserahkan ke bagian operasional manager.

B. Client menerima proposal penawaran produk (PPP), apabila client berminat

melakukan pemesanan wisata, pihak client membuat surat balasan (SB)

untuk general manager berupa eMail. Kemudian menerima dokumen

kontrak kerja (KK), jika setuju client membuat surat persetujuan kontrak

(SPK).

C. Finance menerima SPK dari pihak client, kemudian dibuatkan Bukti

Pendapatan (BP), Laporan Pendapatan (LP), surat pelaksanaan acara (SPA).

SPA diserahkan ke bagian General Manager.

D. Operasional manager menerima surat pelaksanaan acara (SPA).

E. Client melakukan pembayaran ke bank. Kemudian menerima slip

penyetoran (SP). SP tersebut diserahkan ke bagian Finance.

F. Finance menerima SP, kemudian membuat Bukti pembayaran angsuran

(BPA) jika client melakukan pembayaran secara kredit. Apabila tunai

dibuatkan bukti pembayaran pelunasan (BPP).

G. Kemudian Finance membuat laporan keuangan laba rugi dan neraca. Lalu

diserahkan kepada direktur.

H. Direktur menerima dan menyetujui laporan keuangan laba rugi dan neraca.
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3.8.2.1 Level 2 Diagram 1.0 Berjalan

Level 2 Diagram 1.0 terdiri dari dua entity dan lima proses. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 3.4 Level 2 Diagram 1.0 Berjalan

Adapun penjabaran dari Level 2 Diagram 1.0 yang berjalan adalah sebagai

berikut:

A. General Manager melakukan order  kemudian membuat proposal

penawaran produk (PPP). Diserahkan ke client. kemudian membuat surat

balasan yaitu berupa email dan kontrak kerja.

B. Client menerima surat balasan dan kontrak kerja, jika setuju client membuat

persetujuan kontrak (SPK). SPK diserahkan ke General manager.
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3.8.2.2 Level 2 Diagram 2.0 Berjalan

Level 2 Diagram 2.0 terdiri dari tiga entity dan dua proses. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 3.5 Level 2 Diagram 2.0 Berjalan

Adapun penjabaran dari Level 2 Diagram 2.0 yang berjalan adalah sebagai

berikut:

A. Client melakukan pembayaran DP ke bank,  yaitu uang serta SPK, lalu client

menerima slip penyetoran (SP DP) . kemudian diserahkan ke finance

manager.

B. Bank menerima uang pembayaran angsuran dan  uang pembayaran

pelunasan, lalu dibuatkan slip penyetoran DP (SPDP) dan slip penyetoran

pelunasan (SP Lunas).

C. Finance menerima SP DP  kemudian dibutkan Invoice, lalu diserahkan ke

client.
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D. Client menerima Invoice, kemudian melakukan pembayaran untuk

pelunasan ke bank. Client menerima slip penyetoran Lunas (SP Lunas). Dan

diserahkan ke bagian finance.

E. Finance menerima SP Lunas, lalu dibuatkan Bukti Pembayaran Pelunasan

(BPP).

3.8.2.3 Level 3 Diagram 2.1 Berjalan

Level 3 Diagram 2.1 terdiri dari tiga entity dan empat proses. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

CLIENT
2.1.1

MEMBAYAR
DP

BANK

2.1.2
MEMBUAT

SP

2.1.3
MENYERAH

KAN
SP

2.1.4
MEMBUAT
INVOICE

FINANCE

UANG UANG

UANG

SP

SP

INVOICE,

INVOICE

INVOICE

SP

SP

SP SP

Gambar 3.6 Level 3 Diagram 2.1 Berjalan
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Adapun penjabaran dari Level 3 Diagram 2.1 yang berjalan adalah sebagai

berikut:

A. Client membayar DP  ke bank.

B. Bank menerima uang lalu dibuatkan slip penyetoran DP dan diberikan pada

client.

C. Lalu Client memberikan SP DP pada bagian Finance.

D. Kemudian finance membuat bukti pembayaran DP (BPDP) lalu diserahkan

pada client.

3.8.2.4 Level 3 Diagram 2.2 Berjalan

Level 3 Diagram 2.2 terdiri dari tiga entity dan empat proses. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

2.2.1
MEMBAYAR
PELUNASAN

CLIENT BANK

2.2.2
MEMBUAT

SP

2.2.3
MENYERAHKA

N SP

2.2.4
MEMBUAT
KWITANSI

FINANCE

INVOICE INVOICE

INVOICE

SP

KWITANSI

SP

SP

SP

SP

SP

KWITANSI

Gambar 3.7 Level 3 Diagram 2.2 Berjalan
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Adapun penjabaran dari Level 3 Diagram 2.2 yang berjalan adalah sebagai

berikut:

A. Client membayar pelunasan beserta invoice ke bank.

B. Bank menerima uang dan invoice lalu dibuatkan slip penyetoran pelunasan

dan diberikan pada client.

C. Lalu Client memberikan SP Lunas pada bagian Finance.

D. Kemudian finance membuat bukti pembayaran pelunasan (BPP) lalu

diserahkan pada client.

3.8.2.5 Level 2 Diagram 3.0 Berjalan

Level 2 Diagram 3.0 terdiri dari dua entity dan tiga proses. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 3.8 Level 2 Diagram 3.0 berjalan
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Adapun penjabaran dari Level 2 Diagram 3.0 yang berjalan adalah sebagai

berikut:

A. General Manager menerima Email SPK kemudian membuat buku kontrak

(BK).

B. Finance Manager menerima Email SPK lalu membuat surat pelaksanaan

Acara (SPA), kemudian diberikan pada bagian general manager.

3.8.2.6 Level 2 Diagram 4.0 Berjalan

Level 2 Diagram arus data level 1 proses 4 terdiri dari dua entity dan tiga

proses. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 3.9 Level 2 Diagram 4.0 Berjalan

Adapun penjabaran dari Level 2 Diagram 4.0 yang berjalan adalah sebagai

berikut:

A. Finance Manager menerima BPP, LP kemudian membuat Laporan

Keuangan (LK).

B. Kemudian Finance Manager memberikan LK kepada Direktur.
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3.8.3 Kamus Data Yang Berjalan

Kamus data merupakan suatu katalog fakta yang menjelaskan mengenai

proses, arus data dan penyimpanan data dari diagram arus data. Kamus data

berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara lebih detail

dan mengelompokkan data yang digunakan dalam sebuah sistem. Untuk lebih

jelas dapat dilihat dari pada gambar sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kamus Data Yang Berjalan
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3.8.4 Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem dari sistem akuntansi pendapatan yang berjalan adalah

sebagai berikut:

MULAI

2

GENERAL MANAGER

53

1

MEMBUAT
PPP

1
PPP

T

INPUT

MEMBUAT
Email SB

MEMBUAT
Email KK

INTERNET

INTERNET

4

PENAWARAN
PRODUK

COMPANY TO
COMPANY

INPUT

CEK
Email SPK Email SPK

Email SB Email KK

Email SB

Email KK

ORDER
Email SPK

T

Gambar 3.10 Bagan Alir Sistem Yang Berjalan (1)
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Gambar 3.11 Bagan Alir Sistem yang Berjalan Lanjutan (2)
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Gambar 3.12 Bagan Alir Sistem yang Berjalan Lanjutan (3)
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OPERASIONAL MANAGER DIREKTUR
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8 12
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KETERANGAN :

PPP : PROPOSAL PENAWARAN PRODUK
eMail KK : KONTRAK KERJA
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SP : SLIP PENYETORAN
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Y : YA
T : TIDAK
LK : LAPORAN KEUANGAN
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3

2

SP 1

T

9
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MEMBUAT
SP

INVOICE 1

MENERIMA
PEMBAYARAN
PELUNASAN
PEMESANAN

WISATA

Gambar 3.13 Bagan Alir Sistem yang Berjalan Lanjutan (4)

Adapun prosedur transaksi pendapatan atas pemesanan jasa wisata pada PT.

Reka Perdana Wisata secara naratif adalah sebagai berikut:

A. Dimulai dari General Manager melakukan penawaran produk kepada client.

B. Client menerima proposal penawaran produk (PPP), jika setuju melakukan

pemesanan.

C. General manager menerima order, kemudian dibuatkan surat balasan (SB)

dan kontrak kerja (KK), lalu diserahkan ke client.

D. Client menerima SB dan KK, apabila sudah fiks client membuat surat

persetujuan kontrak (SPK) rangkap tiga. Rangkap satu diberikan kepada
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general manager, rangkap duanya diberikan ke finance, dan rangkap tiganya

diserahkan ke bank bersama uang muka.

E. Bank menerima SPK dan menerima uang muka dari pembayaran pemesanan

jasa wisata. Lalu dibuatkan slip penyetoran DP (SP DP). Kemudian

diserahkan kepada client.

F. Finance menerima SPK kemudian dibuatkan Invoice rangkap dua, bukti

pendapatan (BP) rangkap dua, Laporan Pendapatan (LP) rangkap dua, dan

surat pelaksanaan acara (SPA) rangkap dua. SPA rangkap satu diberikan ke

general manager, dan invoice rangkap satu diberikan kepada client ketika

client menyerahkan slip penyetoran (SP DP).

G. Client menerima BPA dan Invoice, kemudian Invoice diserahkan ke bank

bersama uang pelunasan.

H. Bank menerima Invoice dan menerima uang Pelunasan dari pembayaran

pemesanan jasa wisata. Lalu dibuatkan slip penyetoran Lunas (SP Lunas).

Kemudian diserahkan kepada client.

I. General manager menerima SPA. Setelah disetujui Lalu diserahkan ke

Operasional manager. Dan menerima SPK kemudian dicatat ke buku

kontrak.

J. Operasional Manager menerima SPA.

K. Client menerima SP Lunas, lalu diserahkan ke bagian finance.

L. Finance menerima SP Lunas, lalu dibuatkan bukti pembayaran pelunasan

(BPP) rangkap dua,BPP  rangkap satu diberikan ke client. Kemudian finance

membuat laporan keuangan pendapatan, lalu diserahkan kepada direktur.

M. Direktur menerima laporan keuangan dari finance, dan menyetujuinya.
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3.9 Kelemahan Sistem yang Berjalan

Kelemahan yang ada pada sistem yang sedang berjalan antara lain:

A. Laporan yang dibuat hanya laporan keuangan yaitu laporan keuangan

pendapatan tanpa diuraikan ke jurnal umum dan buku besar.

B. Proses perhitungan laporan keuanganya yaitu semi komputerisasi yaitu masih

menggunakan Microsoft Excel 2003, yang telah disediakan.

3.10 Permasalahan Sistem yang Berjalan

Permasalahan sistem yang berjalan antara lain:

A. Laporan yang dibuat belum memenuhi standar akuntansi keuangan, yaitu

tidak dibuat ke dalam jurnal umum dan diposting ke buku besar.

B. Proses penghitunganya masih semi komputerisasi yaitu menggunakan

Microsoft Excel 2003 yang telah disediakan, dan dalam dalam proses

perhitungan laporan keuangannya sering terjadi kesalahan dan hal itu bisa

membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga tidak efektif dan efisien

dalam pengerjaanya.


